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Pengaruh Meminum Softdrink Terhadap Penurunan pH Saliva Pada 

Siswa/Siswi Kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 

viii + 21  halaman + 7 lampiran 

ABSTRAK 

Derajat keasaman pada saliva (pH saliva) sangat berperan penting dalam 

mengkondisikan keadaan lingkungan didalam mulut, terutama yang 

berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulut pada pH >7 (basa) atau pH <7 

(asam). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

meminum softdrink terhadap pH saliva pada siswa/siswi kelas VIII-A SMP TD 

PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik. Metode yang 

digunakan quasi experiment, rancangan dalam penelitian ini adalah one group 

pre-test and post-test. Adapun cara pengambilan sampel dengan purposive 

sampling, menggunakan siswa/siswi kelas VIII-A SMP TD PARDEDE 

FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang sebanyak 31 orang 

siswa/i, dengan menggunakan kertas lakmus untuk mengetahui kriteria asam 

dan basa. Penelitian ini menggunakan Uji Paired t-test. 

Hasil penelitian yang didapat dari 31 anak sebelum meminum softdrink 

dengan rata-rata 7,87, pH saliva menurun setelah meminum softdrink menjadi 

7,29. Menunjukkan bahwa ada pengaruh meminum softdrink terhadap pH saliva. 

Hasil uji Paired t-test dihasilkan nilai 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa meminum 

softdrink dapat mempengaruhi penurunan pH saliva . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, menjelaskan 

bahwa upaya kesehatan, menjelaskan bahwa upaya kesehatan adalah setiap 

kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi 

dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh 

pemerintah atau masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, dan pemulihan 

kesehatan oleh pemerintah atau masyarakat (Depkes RI, 2009). 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang 

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab kesehatan gigi dan mulut 

akan mempengaruhi kesehatan tubuh. Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. 

Peranan rongga mulut sangat besar bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia. 

Secara umum, seseorang dikatakan sehat bukan hanya tubuhnya yang sehat 

melainkan juga sehat rongga mulut dan giginya. Oleh karena itu, kesehatan gigi 

dan mulut sangat berperan dalam menunjang kesehatan tubuh seseorang 

(Gultom, 2009). 

 Remaja saat ini sangat banyak mengkonsumsi berbagai jenis minuman 

yang ditawarkan dipasaran. Akan tetapi pengetahuan mengenai pengaruh 

mengkonsumsi minuman tersebut terhadap kesehatan sangat rendah. Salah 

satu temuan menarik adalah bahwa minuman ringan merupakan minuman yang 

paling digemari oleh sebagian besar kelompok remaja. Remaja cenderung 

menjadikan konsumsi minuman ringan sebagai gaya hidup. Kegemaran remaja 

dalam mengkonsumsi minuman ringan dapat menyebabkan karies dan erosi gigi. 

Minuman ringan merupakan minuman yang tidak mengandung alkohol (non-

alkohol). Minuman ringan mengandung karbohidrat sederhana dalam konsentrasi 

yang tinggi, yaitu glukosa, fruktosa, sukrosa, dan kandungan gula sederhana 

lainnya(Alamsyah, 2010). 

 Beberapa minuman ringan mengandung zat asam dan memiliki pH 3,0 

atau lebih rendah sehinggadapat menyebabkan demineralisasi pada jaringan 



keras gigi. Demineralisasi dapat terjadi apabila enamel berada pada suatu 

lingkungan pH dibawah 5,5. Saat ini banyak minuman ringan dengan pH 

dibawah 5,5 yang dikonsumsi oleh masyarakat. pH berperan pada demineralisasi 

karena pH yang rendah akan meningkatkan konsentrasi ion hidrogen dan ion ini 

akan merusak hidroksiapatit enamel gigi.Minuman ringan dapat mengakibatkan 

erosi gigi pada waktu kritis yaitu pada menit pertama setelah tepaparnya rongga 

mulut dengan minuman. Frekuensi dan cara mengkonsumsi minuman ringan 

juga dapat mempengaruhi sifat erosifnya (Alamsyah, 2010). 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian pengaruh 

meminum softdrink terhadap penurunan pH saliva pada siswa/i kelas VIII-A SMP 

TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh meminum softdrink terhadap penurunan pH saliva pada siswa/i kelas 

VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh meminum 

softdrink terhadap penurunan pH saliva pada siswa/i kelas VIII-A SMP TD 

PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pH saliva sebelum meminum softdrink pada siswa/i 

kelas VIII-ASMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. 

2. Untuk mengetahui pH saliva sesudah meminum softdrink pada siswa/i 

kelas VIII-ASMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. 



3. Untuk mengetahui pengaruh pH saliva sebelum dan sesudah meminum 

softdrinkpada  siswa/i kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION 

Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang bagaimana pengaruh 

meminum softdrink terhadap penurunan pH saliva. 

2. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh meminum 

softdrink terhadap penurunan pH saliva bagi siswa/i kelas VIII-A SMP TD 

PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan mulut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Saliva 

A.1 Pengertian Saliva 

 Saliva adalah cairan kental yang diproduksi oleh kelenjar ludah. Kelenjar-

kelenjar ludah tersebut terletak dibawah lidah, daerah otot pipi dan didaerah 

dekat langit-langit.Cairan kental ini sering disebut sebagai saliva atau yang lebih 

dikenal dalam Bahasa Indonesia sebagai air liur. Saliva terdiri 99,5% air, sisanya 

bermacam-macam. Ada zat-zat seperti kalsium (zat kapur), fosfor, natrium, 

magnesium dan lain-lain. Disamping itu juga terdapat mucin, amylase, enzima-

enzima, bahkan golongan darah, lemak, zat tepung, vitamin, dan 

sebagainya(Ircham, 1995). 

 Mucin adalah bahan yang dapat menyebabkan sifat air mejadi kental, 

licin.Enzima adalah bahan yang dapat atau memang bertugas untuk memprcepat 

suatu reaksi bahan seperti halnya memecah bahan lain, tetapi enzima itu sendiri 

tidak berubah dari aslinya. Amylase adalah enzima yang dapat memecah zat 

tepung menjadi zat lain yang lebih halus dengan tujuan mencernanya, sehingga 

nantinya dapat diserap oleh 1/dinding halus usus.Enzima-enzima lainnya adalah 

lisozime, lipase, esterase dan lain-lain. Istimewah lisozime dapat membunuh 

kuman sebab enzime ini akan memecah atau merusak dinding sel bakteri atau 

kuman itu, sehingga dinding sel itu mengalami lisis atau hancur. Sebagai bahan 

tambahan pengetahuan, perlu diketahui juga bhawa lisozime ini juga terdapat 

dalam darah, dan air mata. Tugasnya juga sama yakni untuk melindungi bagian 

tersebut terhadap infeksi. Sedangkan lipase adalah enzime yang bertugas 

mencerna lemak (Ircham, 1995). 

Saliva sangat penting untuk melengkapi proses remineralisasi bagi 

struktur gigi karena air liur mengandung kalsium dan fosfat. Remineralisasi yaitu 

mengganti mineral-mineral gigi yang hilang akibat erosi (pengikisan) dari asam. 

Remineralisasi terjadi dengan mendeposit kalsium dan fosfat pada lesi 

(perlukaan) di bawah email. Saliva juga penting sebagai bahan penyangga untuk 



mengontrol pH (asam-basa) dalam rongga mulut. Selanjutnya protein yang 

terdapat pada air liur, membantu aktivitas anti mikroba dengan cara menghambat 

pertumbuhan bakteri. Kecukupan air liur dalam rongga mulut adalah 1cc 

permenit. Jika aliran liur berkurang, dibawah 1/2 cc permenit, maka harus 

dipertimbangkan untuk diperbaiki dengan cara minum air lebih banyak, 

mengunyah permen karet untuk merangsang bertambahnya air liur dalam rongga 

mulut yang berguna untuk membersihkan gigi(Mumpuni Yekti, 2009). 

 

A.2 Zat Golongan Darah di Dalam Saliva 

 Menurut penyelidikan kira-kira 75% penduduk dunia memiliki bahan ini 

didalam ludahnya. Mereka ini lalu disebut sekretor.pada sekretor ini zat golongan 

darah terdapat 3 mg % dalam air ludah tersebut. Artinya tiap 100 cc terdapt 3 

mg. Dengan demikian pada sekretor-sekretor tersebut dokter dapat menentukan 

golongan darahnya apakah golongan A, B, AB, atau O hanya dengan 

menganalisis putung rokok atau gelas minum yang telah mereka 

pakai.Disamping lisozimebahan-bahan lain yang dapat membunuh kuman 

didalam mulut adalah bakterisidin dan immunoglobulin yang terdapat juga dalam 

saliva (Ircham, 1995). 

 

A.3 Bakteri dalam Saliva 

 Adanya bakteri dalam saliva, bukan karena kuman tersebut ikut 

diproduksi bersama saliva dalam kelenjar saliva. Tetapi oleh karena mulut selalu 

berhubungan dengan udara terbuka, maka memudahkan masuknya berbagai 

kuman dari udara luar tersebut.Sedangkan kuman didalam mulut yang terbanyak 

adalah pada plak. Yakni 100 X lebih banyak dibanding yang ada dalam saliva 

(Ircham, 1995). 

 

A.4 Fungsi Saliva 

 Walaupun saliva membantu pencernaan dalam penelanan makanan, dan 

diperlukan bagi pengoptimalan fugsi alat pengecap, perannya yang paling 

penting adalah untuk mempertahankan integritas gigi, lidah, dan membrana 



mukosa daerah oral dan orofaring. Cara perlindungan yang dilakukuan saliva 

bisa berupa : 

a. Membentuk lapisan mukus pelindung pada membrana mukosa yang akan 

bertindak sebagai barieer terhadap iritan dan akan mencegah kekeringan. 

b. Membantu membersihkan mulut dari makanan, debris sel, dan bakteri yang 

akhirnya akan menghambat pembentukan plak. 

c. Mengatur pH rongga mulut karena mengandung bikarbonat, fosfat dan protein 

amfoter. Peningkatan kecepatan sekresinya biasanya berakibat pada 

peningkatan pH dan kapasitas buffernya. Oleh karena itu, membrana mukosa 

akan terlindung dari asam yang ada pada makanan dan pada waktu muntah. 

Selain itu, pemurunan pH plak, sebagai akibat ulah organisme yang 

asidogenik, akan dihambat. 

d. Membantu menjaga integritas gigi dengan berbagai cara karena kandungan 

kalsium dan fosfatnya. Saliva membantu menyediakan mineral yang 

dibutuhkan oleh email yang belum sempurna terbentuk pada saat-saat awal 

setelah erupsi (membantu maturasi pasca erupsi). Pelarutan gigi dihindari 

atau dihambat, dan mineralisasi dirangsang dengan memperbanyak aliran 

saliva. Lapisan gluko protein yang terbentuk oleh saliva pada permukaan gigi 

(acquired pellicle) juga akan melindungi gigi dengan menghambat keausan 

karena abrasi dan erosi. 

e. Mampu melakukan aktivitas anti bakteri dan anti virus karena selain 

mengandung antibodi spesifik. 

f. juga mengandung lysozyme, lactoferin, dan laktoperoksidase 

 (Kidd, Edwina A.M. 1991) 

 

A.5 Penyebab Penurunan Produksi Saliva 

 Obat-obatan 

 Faktor psikologis 

 Sindroma syogren 

 Perubahan kehormonan (pasca menopause) 

 Diabetes mellitus 

 Penyakit neurologik 

 Gangguan pada pankreas 



 Gangguan pada hati 

 Kekurangan nutrisi 

 Lupus erythematosus sistemic 

 

B. Minuman Ringan  

B.1. Pengertian Minuman Ringan 

 Minuman ringan atau lebih akrab disebut softdrink adalah minuman yang 

tidak mengandung alkohol. Pada umumnya, istilah ini hanya digunakan untuk 

minuman dingin (kopi, teh panas, coklat panas tidak dianggap minuman ringan). 

Di Indonesia sendiri, minuman ringan tidak hanya mengartikan jenis 

minuman berkarbonat. Produk minuman seperti teh instan dalam botol juga 

termasuk dalam kategori minuman ringan (Wikipedia, 2012). 

 

Tabel 1 
Derajat keasaman (pH) beberapa jenis makanan dan minuman 

(Alamsyah, 2010) 
 

Jenis makanan/minuman Kisaran pH 

Buah-buahan 

 Apel 

 Aprikot 

 Anggur 

 Peach 

 Plum 

 Lemon 

 Jeruk 

 Nenas 

 

 2,9 – 3,5 

 3,4 - 4,0 

 3,3 – 4,5 

 3,1 – 4,2 

 2,8 – 4,6 

 1,8 – 2,4 

 2,8 – 4,0 

 3,3 – 4,1 

Minuman ringan dan minuman 
bersoda 

 Teh 

 Bir 

 Minuman anggur 

 Pepsi 

 Coca-cola 

 Nutrisari 

 

 4,2 

 4,0 – 5,0 

 2,3 – 3,8 

 2,7 

 2,7 

 2,0 – 4,0 

Bahan Makanan 

 Mayones 

 Cuka 

 Salad 

 Saus tomat 

 

 3,8 – 4,0 

 2,4 – 3,4 

 3,3 

 3,7 
 



Lain-Lain 

 Yogurt 

 Acar 

 Tomat 

 Selai buah-buahan 

 

 3,8 – 4,0 

 2,4 – 3,4 

 3,3 

 3,7 

 
 

B.2 Kandungan Zat Minuman Ringan 

 Bahan-bahan yang biasanya digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

minuman ringan terdiri dari bahan-bahan alami dan sintetik. Bahan-bahan alami 

yang digunakan seperti buah-buahan atau produk olahannya, daun-daun atau 

produk olahannya, rempah-rempah, akar-akaran, batang kayu tumbuhan, susu 

atau produk olahannya. 

Berikut ini merupakan kandungan zat yang mungkin ada dalam minuman 

ringan : 

1. Air 

2. Gula 

3. Bahan pemanis 

4. Pemberi asam 

5. Pemberi aroma 

6. Pewarna 

7. Pengawet 

8. Karbondioksida 

9. Kafein 

(Skriptiana, 2009) 

 

B.3 Peranan Minuman Ringan Bagi pH Saliva 

 Biasanya ini didapat dari minuman karbohidrat dan jus buah. Kondisi 

permukaan gigi berperan juga pada proses demineralisasi. Sebagai tambahan 

jika dilakukan penyikatan gigi setelah paparan cairan tersebut, akan terjadi erosi 

gigi pada permukaan gigi yang telah terdemineralisasi (TariganR. 2013). 
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Gambar 1 
Kurva Staphen: Menunjukkan Penurunan pH Saliva Setelah Mengkonsumsi 

Sukrosa 
 

B.4 Pengaruh Minuman Ringan Terhadap Karies Gigi 

Konsumsi minuman ringan dapat menyebabkan karies dan erosi gigi. 

Minuman ringan mengandung karbohidrat sederhana dalam konsentrasi yang 

tinggi, yaitu glukosa, fruktosa, sukrosa, dan kandungan gula sederhana lainnya. 

Bakteri dalam mulut memfermentasikan karbohidrat dan menghasilkan 

asam yang dapat merusak enamel selama proses karies gigi, oleh karena itu 

minuman yang manis dapat meningkatkan resiko karies gigi. Artinya, resiko 

karies akan meningkat jika konsumsi juga meningkat. Kebanyakan minuman 

ringan mengandung zat asam dan memiliki pH 3,0 atau lebih rendah sehingga 

dapat menyebabkan demineralisasi pada jaringan keras gigi (Alamsyah, 2010). 

 

C.Pengukuran Derajat Keasaman (pH) Saliva 

Untuk menyatakan derajat keasaman suatu larutan dipakai pengukuran 

pH. Atas dasar skala pengukuran pH ini, ditentukan skala 

 Jika nilai pH = 7 maka larutan besifat netral. 

 Jika nilai pH < 7 maka larutan bersifat asam. 

 Jika nilai pH >7 maka larutan bersifat basa. 

(Valdy, 2013) 



 

Gambar 1.  Alat Pengukur pH Saliva 

 

D. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian pada dasarnya adalah kerangka hubungan 

antar konsep-konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian-penelitian 

yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2005). 

1. Variabel Indenpendent (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab terpengaruh. 

2. Variabel dependent (variabel terikat) adalah variabel yang bersifat 

dipengaruhi atau terpengaruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

                Variabel Independent Variabel Dependent 

 

Sebagai variabel penganggu (confounding variabel) adalah faktor yang 

mempengaruhi (lamanya meminum dan banyak meminum). 

 Agar variabel pengganggu tidak mengganggu jalannya penelitian maka 

variabel tersebut harus dikendalikan dengan cara menentukan lamanya 

meminum selama 5 menit dan banyaknya meminum sebanyak 200 cc pada 

siswa/i kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui tujuan yang ingin dicapai penulis menentukan defenisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Softdrink adalah minuman yang tidak mengandung alkohol.Softdrink 

diminum sebanyak 200 cc dan dihabiskan sesuai takaran yang telah 

ditetapkan. 

2. pH saliva adalah cairan kental yang diproduksi oleh kelenjar ludah 

dengan derajat keasaman saliva ditentukan asam atau basa dan netral. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis Nol (Ho) 

 Tidak ada pengaruh antara meminum softdrink terhadap penurunan pH 

saliva. 

Hipotesis Alternatif (Ha) 

 Ada pengaruh antara meminum softdrink terhadap penurunan pH saliva. 

 

 

Meminumsoftdrink 

- Sebelum 

- Sesudah 

Perubahan pH saliva  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

analitik. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah quasi eksprimen 

(eksperimen semu) yaitu suatu penelitian dengan adanya suatu perlakuan 

terhadap kelompok sampel tetapi tidak ada kelompok control (semua sama 

mendapat perlakuan) (Notoatmodjo, 2005). 

Penelitian melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional yang merupakan penelitian sesaat, dimana pengambilan data variable 

pengaruh dilakukan pada waktu yang bersamaan. Rancangan dalam penelitian 

menggunakan rancangan pre-test and post-test (Arikunto, 2006). 

Rancangan penelitian ini secara skematis dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

 

O1----------X----------O2 

 

Keterangan : 

 O1 = Hasil pemeriksaan pH sebelum meminum softdrink 

 X= Perlakuan berupa meminum softdink. 

 O2 = Hasil pemeriksaan pH sesudah meminum softdrink 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

B.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah SMP TD PARDEDE 

FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

 

B.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2019 sampai bulan Juli 2019. 



C. Populasi dan Sampel penelitian 

C.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau obejek yang diteliti 

(Notoatmodjo S , 2010). Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh siswa/i kelas 

VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang. 

 

C.1 Sampel Penelitian 

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi 

(Notoadmojo S , 2010). 

Menurut Arikunto,S (2006), apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa/i kelas VIII-A 

SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdangyaitu 31 orang. 

 

D. DefinisiOperasional 

Variabel Definisi Cara 
Ukur 

AlatUkur Hasil 

Minuman 
Softdrink 

minuman yang 
tidak mengandung 
alkohol. Softdrink 
diminum 
sebanyak 200 mL 
dan dihabiskan 
sesuai takaran 
yang telah 
ditetapkan. 
Diminum sampai 
1-2 menit 

Observa
si 

Softdrink 
yang 
diminum 
sebanyak 
200mL 

Softdrink diminum 
habis sesuai takaran 
yang ditetapkan 

pH Saliva cairan kental yang 
diproduksi oleh 
kelenjar ludah 
dengan derajat 
keasaman saliva, 
pH berkisar dari 
0-14 

Pemeriks
aan 

Kertas 
Lakmus 

pH saliva dengan 
kategori : 
asam  : <7 
Netral : 7 
Asam  : >7 



E. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data tentang pH saliva sebelum dan sesudah 

meminum softdrink menggunakan sedotan dan gelas yang diambil dengan teknik 

pemeriksaan langsung pada siswa/i yang menjadi sampel. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak sekolah yaitu data tentang 

jumlah siswa/i SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh dua orang 

mahasiswa Jurusan Keperawatan Gigi untuk mencatat hasil pemeriksaan pH 

saliva siswa/i kelas VIII-A. 

 

Alat : 

Alat Pengukur pH Saliva (kertas lakmus) 

Bahan : 

1. Air 

2. Gelas Kumur 

3. Coca-cola 

4. Pot Saliva 

 

Pelaksaanaannya adalah seperti berikut : 

1. Perkenalan peneliti kepada siswa/i kelas VIII-A SMP TD PARDEDE 

FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

2. Pada waktu pemeriksaan pH saliva, peneliti dibantu oleh 2 rekan untuk 

mencatat hasil pemeriksaan pH saliva. 

3. Siswa-siswi diinstruksikan untuk tidak mengkonsumsi makanan atau 

minuman, juga tidak menggosok gigi selama 2 jam sebelum diteliti. 

4. Masing-masing kelompok diinstruksikan untuk berkumur dengan air 

bersih selama 20 detik, air kumur dibuang kedalam wadah, kemudian 

diminta untuk mengumpulkan salivanya didalam mulut dan meludahkan 

saliva kedalam gelas kumur yang disediakan lalu langsung di ukur pH 

salivanya. 

5. Siswa-siswi kelompok diinstruksikan meminum softdrink sampai minuman 

habis ditelan (selama lima menit) tanpa dikulum. Lalu diminta untuk 



mengumpulkan saliva didalam mulut dan meludahkan saliva kedalam 

wadah yang disediakan. Kemudian diukur pH saliva dengan mencelupkan 

kertas lakmus kedalam sampel saliva yang telah terkumpul. 

 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

E.1 Pengolahan Data 

Pengolahan data yang digunakan yaitu komputer yang disajikan dalam 

tabel distribusi frekuensi. 

 

E.2 Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah pengolahan data dari hasil penelitian 

eksperimen sebelum dan sesudah berkumur dengan minuman softdrink terhadap 

penurunan pH saliva pada siswa/i kelas VIII Di SMP TD PARDEDE 

FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Uji dilakukan 

dengan menggunakan uji paired t-test dikarenakan  sampel yang digunakan 

adalah homogeny. Uji ini menggunakan aplikasi SPSS 20.Dimana SPSS adalah 

aplikasi yang digunakan untuk melakukan analisis statistika tingkat lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Data yang dikumpulkan adalah hasil penelitian terhadap siswa/i kelas 

VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang yaitu mengetahui bagaimana pengaruh meminum softdrink terhadap 

penurunan pH saliva. Pengumpulan data dilakukan dengan pemeriksaan 

langsung pada mulut siswa/i yang menjadi sampel yaitu memeriksa rata-rata pH 

sebelum dan sesudah meminum softdrink.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pada siswa/i kelas VIII-

A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang, didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

A.1. Analisis Univariat 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Siswa/i Kelas VIII-A SMP TD PARDEDE 

FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang 
 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 12 38.71 
Perempuan 19 61.29 

Jumlah 31 100.0 

 
  Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa distribusi frekuensi jenis kelamin 

siswa/i kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang, laki-laki sebanyak 12 orang (38.71%) dan perempuan 

sebanyak 19 orang (61.29%). Mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

 

Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi pH Saliva Sebelum Meminum Softdrink Pada Siswa/i 

Kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan 
Sunggal Kabupaten Deli Serdang 

Kriteria pH Saliva n % 

Netral 3 9.7 
Asam 0 0 
Basa 28 90.3 

Jumlah 31 100.0 
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  Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa distribusi frekuensi pH saliva 

sebelum meminum softdrink, siswa/i yang memiliki pH saliva netral sebanyak 3 

orang (9.7%), asam (0%), basa sebanyak 28 orang (90.3%). 

 

Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi pH Saliva Sesudah Meminum Softdrink Pada Siswa/i 

Kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan 
Sunggal Kabupaten Deli Serdang 

 

KriteriapH Saliva n % 

Netral 4 12.9 
Asam 9 29.0 
Basa 18 58.1 

Jumlah 31 100.0 

 
  Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh bahwa distribusi frekuensi pH saliva 

sesudah meminum softdrink, siswa/i yang memiliki pH saliva netral sebanyak 4 

orang (12.9%), asam sebanyak 9 orang (29.0%) dan basa sebanyak 18 orang 

(58.1). 

 

A.2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4 
Rata-rata (Mean) Tingkat Keasaman (pH) Saliva Sebelum dan Sesudah 

Minum Softdrink Pada Siswa/i Kelas VIII-A SMP TD PARDEDE 
FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang 

 

Variabel 
Mean (Rata-rata) pH Saliva 

Selisih 
Sebelum Sesudah 

Meminum softdrink terhadap 
Terhadap Tingkat Keasaman 
(pH) Saliva 

7.8710 7.2903 0.5807 

 

Berdasarkan table 4.4diketahui bahwa dari 31 orang yang telah diteliti 

diperoleh rata-rata pH Saliva sebelum meminum softdrink sebesar 7.8710 

sedangkan sesudah meminum softdrink rata-rata pH Saliva sebesar 7.2903 

maka diperoleh selisih sebesar 0.5807. 

 

 
 
 
 
 



Tabel 4.5 
Pengaruh Meminum Softdrink Terhadap Penurunan pH Saliva 

Pada Siswa/I Kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION 
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang 

 

Variabel 
Mean (Rata-rata) 

Selisih n p-Value 
Sebelum Sesudah 

Meminum softdrink terhadap 
Terhadap Tingkat Keasaman 
(pH) Saliva 

7.8710 7.2903 0.5807 31 0.000 

 

Dari tabel 4.5 diketahui terjadinya rata-rata penurunan pH Saliva sebelum 

dan sesudah meminum softdrink yang berarti ada pengaruh meminum softdrink 

terhadap penurunan pH Saliva. Hal ini dilihat dari hasil uji t-test yang dilakukan 

dimana probabititas (p) yaitu 0,00 < 0.05.  

 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa distribusi frekuensi jenis 

kelamin siswa/i kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang, laki-laki sebanyak 12 orang (38.71%) dan 

perempuan sebanyak 19 orang (61.29%). Mayoritas berjenis kelamin 

perempuan. 

  Dari hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi pH saliva 

sebelum meminum softdrink,  siswa/i yang memiliki pH saliva netral sebanyak 3 

orang (9.7%), asam (0%), basa sebanyak 28 orang (90.3%). 

 Sedangkan distribusi frekuensi pH saliva sesudah meminum softdrink, 

siswa/i yang memiliki pH saliva netral sebanyak 4 orang (12.9%), asam sebanyak 

9 orang (29.0%) dan basa sebanyak 18 orang (58.1). 

  Uji paired t-test untuk pH Saliva sebelum dan sesudah minum softdrink  

didapatkan p-value sebesar 0,00, karena p-value < (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat perbedaan perubahan pH Saliva sebelum dan 

sesudah meminum softdrink. Artinya minuman softdrink dapat menurunkan 

derajat keasaman pH Saliva.  

  pH Saliva setelah meminum minuman softdrink mengalami penurunan 

perubahan pH Saliva. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pH Saliva sebelum 

meminum minuman softdrink sebesar 7,87 kemudian setelah meminum minuman 

softdrink  rata-rata memiliki pH Saliva turun menjadi 7,29 sehingga terjadi 



penurunan sebesar 0,6. Hal ini disebabkan karena minuman softdrink  

mengandung gula, CO (Karbon dioksida), asam askorbat 2 dan asam sitrat yang 

dapat berpengaruh terhadap pH saliva. 

  Penelitianini sejalan dengan Wiradona (2017) yaitu nilai selisih rata-rata 

pH Saliva sebelum dan setelah minum teh bersoda 0,9 dan nilai selisih rata-rata 

sebelum dan setelah minum teh tidak bersoda 0,4. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ada perbedaan perubahan pH Saliva antara minum minuman teh bersoda 

dan minum minuman teh tidak bersoda pada mahasiswa Jurusan Keperawatan 

Gigi. 

  Minuman softdrink adalah minuman yang mengandung karbon dioksida, 

adanya penginjeksian gas CO (karbon dioksida) 2 seperti minuman rasa cola, 

rasa stroberi, rasa lemon dan teh dengan soda. Penambahan CO2 berguna 

untuk memperbaiki flavour minuman. Menghasilkan rasa asam yang enak dan 

terasa segar yang khas di kerongkongan. Rata-rata jenis minuman ringan 

berkarbonasi memiliki pH di bawah 5,5 sehingga dapat meningkatkan risiko 

terjadinya karies gigi karena akan menahan pH saliva dengan kondisi kritis dan 

menyebabkan proses demineralisasi pada gigi. Minuman ringan tidak 

berkarbonasi yaitu minuman ringan yang tidak mengandung karbonasi seperti 

minuman isotonik, berbagai jenis minuman susu, teh dan minuman ion (Fitriati 

N., dkk, 2017). 

  Penurunan pH saliva ini dikarenakan minuman ringan bersifat asam dan 

memiliki pH 3.0 atau lebih rendah yang dapat menyebabkan demineralisasi pada 

jaringan keras gigi. pH saliva akan kembali pada keadaan normal dalam waktu 

30 detik setelah terpapar oleh minuman ringan. Konsumsi minuman ringan pada 

remaja (usia 8-17 tahun) dapat menyebabkan risiko yang tinggi terhadap 

terjadinya karies dan erosi gigi karena enamel gigi pada anak remaja belum 

terlalu matang dan struktur enamelnya cenderung poreus, konsistensinya seperti 

kapur dan mudah dipenetrasi dan dilarutkan oleh asam yang terkandung dalam 

minuman ringan. Minuman ringan dapat mengakibatkan erosi gigi pada waktu 

kritis yaitu pada menit pertama setelah terpaparnya rongga mulut dengan 

minuman ringan. Proses erosi yang terjadi pada gigi diakibatkan oleh pH 

minuman ringan yang asam. Kondisi yang tidak menguntungkan ini, akan 

dikompensasi oleh protein saliva yang akan mengurangi kesempatan terjadinya 

erosi gigi (Aritonang I., 2014). 



  Lubang gigi disebabkan oleh beberapa tipe dari bakteri penghasil asam 

yang dapat merusak karena reaksi fermentasi karbohidrat termasuk sukrosa, 

fruktosa, dan glukosa. Asam yang diproduksi tersebut memengaruhi mineral gigi 

sehingga menjadi sensitif pada pH rendah. Sebuah gigi akan mengalami 

demineralisasi dan remineralisasi. Ketika pH turun menjadi dibawah 5,5, proses 

demineralisasi menjadi lebih cepat dari remineralisasi. Hal ini menyebabkan lebih 

banyak mineral gigi yang luluh dan membuat lubang pada gigi (Anderson, 2012).  

  Saliva merupakan cairan kental yang diproduksi oleh kelenjar ludah. 

peranan saliva dalam memelihara kesehatan gigi sangatlah penting, sebagai 

contoh aliran Saliva yang baik akan cenderung membersihkan mulut termasuk 

melarutkan gula dan mengurangi kelengketan makanan. Saliva mengandung 

antibodi dan antibakteri sehingga dapat mengendalikan pertumbuhan bakteri 

dalam plak. Saliva mengandung mineral terlarut yang penting dalam proses 

remineralisasi pada kerusakan gigi yang masih dini. Jumlah Saliva yang 

berkurang adalah pemicu timbulnya kerusakan gigi (Maryati, 2008).  

  Menurut Maryati (2008), derajat keasaman (pH) Saliva dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah adanya rangsangan (stimulasi). Stimulasi ini 

dapat berupa rangsangan dari rasa manis dan asam yang dapat berasal dari 

makanan dan minuman yang kita konsumsi. Seiring perkembangan zaman yang 

semakin maju, ditemukan banyak inovasi yang dilakukan dalam bidang makanan 

dan minuman. Di bidang minuman sekarang dijumpai berbagai jenis minuman 

mulai dari jenis minuman ringan biasa sampai yang bersoda. 

   

   



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Dari hasil penelitian tentang pengaruh meminum softdrink terhadap 

penurunan pH saliva pada siswa/i kelas VIII-A SMP TD PARDEDE 

FOUNDATION Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang, dapat ditemukan 

suatu hasil kesimpulan, yaitu : 

1. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi pH saliva sebelum 

meminum softdrink,  siswa/i yang memiliki pH saliva netral sebanyak 3 orang 

(9.7%) dan basa sebanyak 28 orang (90.3%). 

2. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi pH saliva sesudah 

meminum softdrink, siswa/i yang memiliki pH saliva netral sebanyak 4 orang 

(12.9%), asam sebanyak 9 orang (29.0%) dan basa sebanyak 18 orang 

(58.1). 

3. pH Saliva setelah meminum minuman softdrink mengalami penurunan 

perubahan pH Saliva. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pH Saliva sebelum 

meminum minuman softdrink sebesar 7,87 kemudian setelah meminum 

minuman softdrink  rata-rata memiliki pH Saliva turun menjadi 7,29 sehingga 

terjadi penurunan sebesar 0,5. Hal ini disebabkan karena minuman softdrink  

mengandung gula, CO (Karbon dioksida), asam askorbat 2 dan asam sitrat 

yang dapat berpengaruh terhadap pH saliva. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada siswa/i kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION 

Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang agar dapat mengurangi 

meminum minuman softdrink. 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk mensosialisasikan tentang 

meminum minuman softdrink tidak baik untuk kesehatan gigi dan mulut.  
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FORMAT PEMERIKSAAN pH SALIVA 

 

 

Nama : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 

A. pH Saliva Sebelum Meminum Larutan Softdrink 

 

Asam Netral Basa 

   

 

 

A. pH Saliva Sesudah Meminum Larutan Softdrink 

 

Asam Netral Basa 

   

  

 

 

 

 

 

 



MASTER TABEL 

PENGARUH MEMINUM SOFTDRINK TERHADAP PH SALIVA PADA SISWA/I KELAS VIII-
A SMP TD PARDEDE FOUNDATION KECAMATAN SUNGGAL KABUPATEN DELI 

SERDANG 

No. Resp 
Jenis 

Kelamin 
Kategori 

pH Saliva 

Sebelum Kriteria Kategori Sesudah Kriteria Kategori 

1 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

2 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

3 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

4 P 2 8 Basa 3 6 Asam 2 

5 P 2 8 Basa 3 6 Asam 2 

6 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

7 P 2 6 Asam 1 6 Asam 2 

8 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

9 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

10 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

11 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

12 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

13 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

14 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

15 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

16 P 2 8 Basa 3 6 Asam 2 

17 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

18 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

19 P 2 8 Basa 3 6 Asam 2 

20 P 2 8 Basa 3 7 Netral 1 

21 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

22 L 1 7 Netral 1 6 Asam 2 

23 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

24 P 2 8 Basa 3 8 Basa 3 

25 L 1 8 Basa 3 7 Netral 1 

26 P 2 8 Basa 3 6 Asam 2 

27 P 2 8 Basa 3 7 Netral 1 

28 P 2 8 Basa 3 6 Asam 2 

29 P 2 7 Netral 1 6 Asam 2 

30 L 1 8 Basa 3 8 Basa 3 

31 L 1 8 Basa 3 7 Netral 1 

Keterangan : 
       pH : 

 
Jenis Kelamin : 

     



1: Netral (7) 
 

1 : Laki-laki 
     2: Asam (<7) 

 
2: Perempuan 

     3: Basa (>7) 
         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



T-Test 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre Test 7.8710 31 .42755 .07679 

Post Test 7.2903 31 .90161 .16193 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 31 .446 .012 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Test - Post Test .58065 .80723 .14498 .28455 .87674 4.005 30 .000 



 
 

 
Frequencies 

 

Statistics 

 pH Sebelum pH Sesudah 

N 
Valid 31 31 

Missing 0 0 

 

 
Frequency Tab 

 

pH Sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Netral 3 9.7 9.7 9.7 

Basa 28 90.3 90.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 



pH Sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Netral 4 12.9 12.9 12.9 

Asam 9 29.0 29.0 41.9 

Basa 18 58.1 58.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR KONSULTASI 

JUDUL     : Pengaruh Meminum Softdrink Terhadap pH Saliva Pada 
Siswa/Siswi Kelas VIII-A SMP TD PARDEDE FOUNDATION 
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang 

 

NO 
 

Hari / 
Tanggal 
 

Materi Pembimbing Saran Paraf 
Mahasiswa 

Paraf 
Pembimbing 

Bab 
 

Sub Bab 

1. Selasa 
06-02-2019 

 
 

Mengajukan Judul  
KTI 

- Survey awal Lebih 
dahulu 

- Dipertimbangkan  
- Waktu dan lokasi 

  

2. Senin  
11-02-2019 

 Mengajukan Judul ACC Judul   

3. Senin   
18-03-2019 

 
BAB I 
 
 

- Latar Belakang 
- Rumusan Masalah 
- Tujuan Penelitian 
- Manfaat Penelitian 

- Masukan hasil 
survey awal pada 
latar belakang 

  

4. Senin  
18-03-2019 

BAB II - Tinjauan Pustaka 
- Kerangka Konsep 
- 
Definisi      Operasio
nal 

- Tambah referensi 
tentang karies yang 
tidak dirawat 

- Tambah 
referensitentang 
kualitas hidup 

  

5.  Kamis  
21-03-2019 

BAB II 
 
 

Definisi Operasional Definisi operasional 
singkat, padat dan 
jelas 

  

6. Kamis 
28-03-2019 

BAB III - Jenis Penelitian 
- Lokasi dan Waktu 

Penelitian 
- Populasi dan 

Sampel Penelitian 
- Jenis dan Cara 

Pengumpulan 
Data 

- Pengolahan Data 

- Membuat format 
pemeriksaan 

- Mengolah data 
sesuai tujuan 
penelitian 

  

7. Kamis  
04-04-2019 

 
 
 

Ujian  
Proposal KaryaTulis  
Ilmiah 

- Sediakan powerpoint 
- Persiapkan diri 
- Perbaiki tata 

cara penulisan 
- mengambil surat 

permohonan 
penelitian 

 

  



8. Selasa  
09-04-2019 

 Memperbaiki 
proposal KTI 

   

9. Kamis 
 11-04-2019 

 
 

Pengambilan Data - Mempersiapkan kue
sioner, format 
pemeriksaan dan 
alat dan bahan yang 
digunakan 

- Menjaga sikap, 
tatadan sopan 
santun, dan 
perhatikan 
penampilan 

  

10. Jumat  
12-04-2019 

 Hasil penelitian Buat dalam bentuk 
master tabel 

  

11. Senin 
15-04-2019 

 
 

Hasil master tabel 
 

Melanjutkan  ke bab 
IV dan V 

  

12. 
 
 
 

Senin  
29-04-2019 

 
BAB IV 
 
 

- Hasil Penelitian 
- Pembahasan 

- Tabel harus terbuka 
- Pembahasan 

harus sistematis 

  

13. Senin 
29-04-2019 

 
BAB V 

- Kesimpulan  
- Saran 

Saran harus 
membangun dan 
sesuai dengan 
sasaran 

  

14. Selasa 
07-04-2019 

 Isi abstrak - Perhatikan panduan 
penulisan abstrak 

- Sesuai dengan judul 
KTI 

- Mewakili isi KTI 

  

15. Kamis  
16-05-2019 

 
 

Ujian Seminar Hasil 
KTI 

- Sediakan powerpoint 
- Persiapkan diri 
- Perbaiki tata 

carapenulisan 

  

 16. 17-05-2019  Revisi KTI - Periksa penulisan 
- Periksa kelengkapan 

data 
- Mempersiapkan 

lembar persetujuan 
- Lembar pengesahan 
- Lembar pernyataan 

  

17. Senin 
17-07-2019 

 
 
 
 

- Memeriksa Akhir  
  Sebelum  
  Penggandaan dan  
  Penandatanganan 

Periksa semua KTI 
sebelum dijilid lux dan 
ditandatangani, 
pengujidan ketua 
jurusan 
 
 
 

  



18 Kamis 
20-07-2019 

 
 

Menandatangani 
dan 
Menyerahkan KTI 

Selesai diperbaiki dan 
menyerahkan KTI 
 
 

  

 

Mengetahui,                                                            Medan,  Juli 2019 
Ketua Jurusan Keperawatan Gigi                        Pembimbing 
Poltekkes Kemenkes RI Medan 

 

 

Drg. Ety Sofia Ramadhan, M.Kes                 Sri Junita Nainggolan, S.SiT, M.Si 
NIP: 196911181993122001                          NIP: 197606191995032001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JADWAL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 
No 

 
Kegiatan 

  Bulan 

 Februari  Maret April Mei Juni 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Mengajukan 
Judul 

   
 
 

                 

2 Persiapan 
Proposal 

        
 
 

            

3 Persiapan Izin 
Lokasi 

          
 
 

          

4 Pengumpulan 
Data 

           
 
 

         

5 Pengolahan 
Data 

             
 
 

       

6 Analisa Data                 
 
 

    

7 Mengajukan 
Hasil 
Penelitian 

                    

8 Seminar Hasil 
Penelitian 

                    

9 Penggandaan 
Laporan Hasil 
Penelitian 
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